DAFTAR PUSTAKA

Ali, Mahrus. 2014. Pengaruh Dosis Pemupukan NPK terhadap Produksi dan
Kandungan Capsicin pada Buah Tanaman Cabai Rawit (Capsicum
frutescens). Jurnal Agrosains. Nomor 2(2):171-178.

Amrullah. 2000. Tingkat Kandungan Klorofil Daun dan Kontribusinya serta
Pengaruh Pemupukan NPKMg dan Pemberian Metanol terhadap
Kandungan Klorofil, Pertumbuhan, dan Produktivitas Tanaman Cabai
Merah (Capsicum annuum L.). Tesis.Bogor :Institut Pertanian Bogor.

Aryana, IGP Muliarta. 2009. Korelasi fenotipik, genotipik dan sidik lintas serta
implikasinya pada seleksi padi beras merah. J Crop Agro. Nomor 2(1).

Ashari, S. 2006. Hortikultura Aspek Budidaya. Jakarta : Universitas Indonesia
Press.

Ashari, S. dan S. Andi. 2000. Pertumbuhan dan Hasil Dua Varietas
Mentimun(Cucumis sativusL.). Jurnal Illmu-limu Hayati. Malang
Universitas Brawijaya.

Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika. 2018. Data iklim Stasiun
Klimatologi Banyumas tahun 2017 dan 2018.Banyumas : BMKG.

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Aceh. 2016. Petunjuk Teknis Cabai Merah.
Banda Aceh : BPTP Press.

Barmawi, M. 2007. Pola Segregasi dan Heritabilitas Sifat Ketahanan Kedelai
Terhadap Cowpea Mild Mottle Virus Populasi Willis X MIg2521. Jurnal
HPT Tropika. Nomor 7(1): 48-52.

Badan Pusat Statistik. 2015. Survei Pertanian : Produksi Tanaman Sayuran dan
Buah-buahan di Indonesia. Jakarta : Badan Pusat Statiskik.

Cahyono B. 2003. Cabai Rawit; Teknik Budidaya dan Analisis Usaha Tani.
Yogyakarta: Kanisius.

Direktur Jendral Bina Produksi Hortikultura. 2015. Statistik Hortikultura Tahun
2014. Jakarta : Dirjen Hortikultura , Departemen Pertanian.

Djawarningsih, Tutie. 2005. Capsicum spp. (Cabai) : Asal, Persebaran dan Nilai
Ekonomi. Biodiversitas. Nomor 4 (6) : 292-296.

31



East West Seed. 2009. Cap Panah Merah (on-line).
http://www.panahmerah.id/home, diakses 29 November 2018.

Hadiastono, T. 2003. Virologi Tumbuhan. Fakultas Pertanian. Malang
Universitas Brawijaya.

Harijanto, A., Dudung., Ipan Kurniawan. 2016. Pengaruh Konsentrasi Pupuk
Organik Cair Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Buncis
(Phaseolus vulgaris L.) . Jurnal Agroswagati. Nomor 4(2) : 484-494.

Hayati, E, et al. 2012. Pengaruh Jenis Pupuk Organik Dan Varietas
TerhadapPertumbuhan Dan Hasil Tanaman Cabai (Capsicum annum L.)
J.Floratek.Nomor 7:173-181.

Hendromono. 1994. Pengaruh Media Organik dan Tanah Mineral terhadap Mutu
Bibit Pterygota alata Roxb. Jurnal Penelitian Hutan Tanaman. Nomor 7 (2)
: 55—64.

Idayanti., dan Lestari Sri. 2018. Korelasi Antara Karakter Agronomis dengan
Hasil pada Cabai Rawit. Jurnal Produksi Tanaman.Nomor 6(3):380-385.

Irwan, A., W. 2006. Budidaya Tanaman Kedelai (Glycine Max (L.) Merill).
Jatinangor : UniversitasPadjadjaran.

Kusumawati, Dian Eka., Tuntung Hadiaston., dan Mintarto Martosudiro. 2013.
Ketahanan Lima Varietas Tanaman Cabai Rawit (Capsicum frutescens L.)
terhadap Infeksi TMV (Tobacco Mosaic Virus) pada Umur Tanaman yang
Berbeda. Jurnal HPT. Nomor 1(1):66-79.

Marlina, N., dan Rusnandi D. 2007. Teknik Aklimatisasi Bibit Anthurium pada
Beberapa Media Tanam.Buletin Teknik Pertanian. Nomor 12 (1): 38-40.

Mehra, D. dan D.K. Singh. 2012. Path Analysis for Pod Yield in French Bean
(Phaseolus vulgaris L).Vegetable Science. Nomor 39(2):192-194.

Poehlman J.M., and Sleeper D.A. 1995. Breeding Field Crops. Ames US : lowa
State University Press.

Prabowo, Hafidh.,Djati Waluyo Djoar., Pardjanto. 2014. Korelasi Sifat-Sifat
Agronomi dengan Hasil dan Kandungan Antosianin Padi Beras Merah.
Agrosains. Nomor 16(2):49-54.

Reni, S. 2018. Respon Varietas Cabai Besar (Capsicum Annuum L.) terhadap

Pengayaan Trichoderma pada Media Tanam dan Pemupukan Boron.
Skripsi. Makassar : Universitas Hassanudin.

32



Singh, R.K., and Chaudhary, B.D. 1979. Biometrical Methods in Quantitative
Genetical Analysis.New Dehli : Kalyani Publisher Ludhiana.

Six, J., E., T., Eliot dan K. Paulina. 2005. Soil Structur and Soil Organic Matter.
Journal Soil Society Amer. Nomor 64(1):987-991.

Soemarsono. 2007. Analisis Kuantitatif Pertumbuhan Tanaman Kedelai. Jurnal
Animal Agriculture. Nomor 2(1):112-130.

Soeranto, H. 2003. Prosiding Pertemuan dan Presentasi llmiahPenelitian Dasar
IImu Pengetahuan dan Teknologi Nuklir : Peran Iptek Nuklir Dalam
Pemuliaan Tanaman untuk Mendukung Industri Pertanian. Yogyakarta :
UGM.

Sujitno E., Dianawati M. 2015. Produksi panen berbagai varietas unggul baru
cabai rawit (Capsicum frutescens) di lahan kering Kabupaten Garut, Jawa
Barat. Dalam: Setyawan A.D., Sugiyarto, Pitoyo A., Hernawan U.E. dan
Widiastuti A., (Eds). Manajemen Biodiversitas dalam Melindungi,
Mempertahankan dan Memperkaya Sumber daya Genetik dan
Pemanfaatannya. Seminar Nasional Masyarakat Biodiversitas Indonesia;
Yogyakarta, 21 Maret 2015.

Syukur M., Sujiprihati S., Yunianti R., Nida K. 2010. Pendugaan Komponen
Ragam, Heritabilitas dan Korelasi untuk Menentukan Kriteria Seleksi Cabai
(Capsicum annuum L.) Populasi F5. J. Hort. Indonesia . Nomor 1(2):74-80.

Undang.,Syukur Muhamad., dan Sobir. 2015. Identifikasi Spesies Cabai Rawit
Berdasarkan Daya Silang dan Karakter Morfologi. Jurnal Agron Indonesia.
Nomor 43 (2) : 118-125.

Wirnas, D., | Widodo., Sobir., dan Soandie. 2006. Pemilihan Karakter Agronomi
Untuk Menyusun Indeks Seleksi Pada 11 Populasi Kedelai Generasi F6.
Buletin Agronomi. Nomor 34(1):19-24.

Yahwe, C.P., Isnawati., dan Aksara, L.M.F. 2016. Rancang Bangun Prototype
System Monitoring Kelembaban Tanah Melalui Sms Berdasarkan Hasil
Penyiraman Tanaman “Studi Kasus Tanaman Cabai dan Tomat”. semanTIK.

Nomor 2(1): 97-110.

Yanuarti, Astri Ridha., dan Afsari, Mudya Dewi. 2016. Profil Komoditas Cabai.
Jakarta : Dirjen Hortikultura , Departemen Pertanian.

33



